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I. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Protein hewani merupakan sumber nutrisi yang penting bagi peningkatan kecerdasan dan 

kesejahteraan masyarakat. Kebutuhan ini dapat dipenuhi melalui penyediaan daging, susu 

dan telur yang diperoleh dari ternak domestik, seperti sapi, kambing, domba dan ayam, 

atau ikan. Program Swasembada Daging Sapi 2014 dari Kementerian Pertanian merupakan 

salah satu program utama untuk mewujudkan ketahanan pangan hewani asal ternak 

berbasis sumberdaya domestik, khususnya ternak sapi potong. Dimulai pada tahun 2005 

kemudian pada tahun 2010 dan dilanjutkan dengan Program Swasembada Daging Sapi 

(PSDS) 2014. Berdasarkan pencapaian kinerja program swasembada sebelumnya, maka 

PSDS 2014 menetapkan 5 (lima) kegiatan pokok, antara lain: (1) Penyediaan bakalan/daging 

sapi lokal, (2) peningkatan produktivitas dan reproduktivitas ternak sapi lokal, (3) 

pencegahan pemotongan sapi betina produktif, (4) penyediaan bibit sapi lokal, dan (5) 

pengaturan stok daging sapi dalam negeri. Lima kegiatan pokok tersebut dijabarkan secara 

lebih rinci kedalam 13 kegiatan operasional. Untuk kegiatan pokok no (2) peningkatan 

produktivitas dan reproduktivitas ternak sapi lokal, diimplementasikan dalam kegiatan 

optimalisasi Inseminasi Buatan (IB) dan Intensifikasi Kawin Alam (InKA), dan 

penanggulangan gangguan reproduksi dan peningkatan pelayanan kesehatan hewan. Tahun 

2015, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan program Gertak 

Birahi dan Inseminasi Buatan (GBIB) dan program Penanggulangan Gangguan Reproduksi 

pada Sapi (Gangrep) untuk mempercepat pertumbuhan populasi sapi. 

Provinsi Jawa Barat termasuk salah satu provinsi yang memiliki potensi peternakan yang 

besar di Indonesia. Provinsi ini memiliki populasi sapi perah terbesar kedua di Indonesia. 

Selain itu Provinsi Jawa Barat juga memiliki populasi sapi potong dan kerbau yang cukup 

besar. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2015 populasi sapi potong 

di Jawa Barat mencapai 425.826  ekor dengan jumlah daging sapi yang diproduksi sebesar 

33,7 ribu ton. Sementara populasi sapi perah pada tahun yang sama sebesar 116.400 ekor 

dengan jumlah produksi susu sebesar 243 juta liter. Potensi peternakan Provinsi Jawa Barat 

sangat penting untuk dikembangkan dalam rangka penyediaan pangan asal ternak untuk 

mewujudkan swasembada daging. 
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Antraks atau penyakit Radang Limpa adalah salah satu penyakit hewan menular strategis 

yang ditetapkan dalam SK Menteri Pertanian No. 4026/Kpts/OT.140/4/2013 tentang 

Penetapan Jenis Penyakit Hewan Menular Strategis. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri 

Bacillus anthracis. Antraks merupakan penyakit yang penting karena menyebabkan 

kematian pada ternak seperti sapi, kambing dan domba, tidak dapat diberantas dari 

lingkungan, dan dapat menular pada manusia. Antraks pada ternak ditandai dengan demam 

tinggi atau kematian mendadak yang disertai dengan keluarnya darah hitam dari lubang-

lubang kumlah. Hewan tertular akibat konsumsi rumput atau tanah yang terkontaminasi. 

Bakteri Antraks di tanah dan lingkungan dapat bertahan hidup lebih dari 50 tahun dan 

menimbulkan penyakit sewaktu-waktu, akibatnya daerah yang sudah terkontaminasi oleh 

Antraks hampir selalu menjadi daerah endemik. Manusia dapat tertular antraks bentuk 

kulit, pencernaan atau pernafasan akibat kontak langsung atau mengkonsumsi daging, 

jeroan dan cairan tubuh dari hewan yang terinfeksi. Antraks bentuk pencernaan dan 

pernafasan dapat menyebabkan kematian pada manusia. 

Di Jawa Barat, Antraks bersifat endemik dan pernah mewabah di Kabupaten Bogor, Bekasi, 

Purwakarta, Subang, Bandung Barat dan Karawang, serta Kota Bogor, Depok, dan Bekasi 

(Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 2016). Kasus terakhir tercatat di Kabupaten Bogor 

tahun 2008. Kejadian penyakit Antraks ditemukan pada ternak sapi perah yang dibeli dari 

Jawa Tengah oleh peternak. Provinsi Jawa Tengah sendiri diketahui memiliki beberapa 

daerah endemik Antraks, diantaranya Kota Semarang, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 

Sragen.  Sulit dipastikan apakah ternak tersebut terinfeksi penyakit Antraks di Kabupaten 

Bogor atau membawa bibit penyakit dari daerah asalnya, namun langkah-langkah perlu 

diterapkan untuk meminimalisir kemungkinan timbul dan menyebarnya penyakit Antraks di 

Provinsi Jawa Barat.  

Karena sifat bakteri Antraks yang persisten di lingkungan, risiko timbulnya penyakit ini 

sewaktu-waktu selalu ada. Selain dari daerah endemik di Provinsi Jawa Barat sendiri, 

terdapat juga kemungkingan masuknya penyakit Antraks dari daerah endemik di luar 

Provinsi Jawa Barat. Lalu lintas ternak rutin maupun peningkatan perpindahan dan jual beli 

ternak menjelang hari raya Idul Adha berpotensi meningkatkan risiko timbulnya kejadian 

penyakit Antraks. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap manajemen risiko 
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penyakit Antraks di Provinsi Jawa Barat agar risiko timbul dan menyebarnya Antraks dapat 

ditekan hingga ke tingkat yang dapat diterima.  

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari kegiatan ini untuk meningkatkan ketersediaan daging yang aman bagi 

kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan risiko timbul dan menyebarnya penyakit 

Antraks pada ternak di provinsi Jawa Barat. Tujuan kegiatan adalah melakukan evaluasi 

manajemen risiko penyakit Antraks ke Provinsi Jawa Barat. 

 

1.3. Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini adalah evaluasi manajemen risiko penyakit Antraks pada ternak di 

Provinsi Jawa Barat. 
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II. METODE PENELITIAN 
 

Untuk menentukan risiko kejadian Antraks di Provinsi Jawa Barat, dilakukan studi literatur 

terkait sejarah kejadian antraks di setiap Kabupaten/Kota. Data dikumpulkan dari Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Barat dan Dinas Kabupaten/Kota yang pernah memiliki sejarah 

kejadian Antraks. Wawancara mendalam (In-depth interview) dilakukan menggunakan 

pertanyaan terstruktur terhadap 4 Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Purwakarta, Subang, 

Bogor dan Kota Bogor untuk mengumpulkan informasi terkait sejarah kejadian Antraks dan 

tindakan pencegahan & pengendalian yang diterapkan di daerahnya. 

Evaluasi dilakukan terhadap tindakan manajemen risiko penyakit Antraks yang dilakukan 

oleh masing-masing Kabupaten/Kota di berbagai tahapan dari rantai suplai ternak di 

Provinsi Jawa Barat (Gambar 1). 

 

Gambar 1. Rantai Suplai Ternak ke Konsumen. Garis merah = lalu lintas ternak hidup, garis 

biru = lalu lintas produk hewan 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Gambaran Umum Penyakit Antraks 

Antraks merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri Bacillus anthracis yang 

berbentuk batang, bersifat obligat  dan Gram-positif. Bakteri ini memiliki 2 bentuk, yaitu 

bentuk vegetatif dalam tubuh hewan dan bentuk spora di lingkungan. Bakteri bentuk 

vegetatif mudah mati, tidak tahan terhadap suhu tinggi dan berbagai desinfektan. Bakteri 

vegetatif dalam bangkai utuh akan tertekan pertumbuhannya oleh bakteri alami lainnya 

dan mati dalam waktu 2 hingga 3 hari (CDC 2016).  

Berbeda dengan bentuk vegetatif, bakteri dalam bentuk spora sangat resisten terhadap 

suhu panas maupun dingin, pH, kekeringan, bahan kimia termasuk desinfektan, radiasi, dan 

berbagai macam paparan lainnya, serta dapat bertahan hidup di tanah hingga puluhan 

tahun (WHO, OIE, FAO 2008). Bakteri Antraks akan membentuk spora bila terpapar oleh 

oksigen di lingkungan. Proses sporulasi ini mulai sejak 4 hingga 10 jam setelah hewan mati 

dan umumnya selesai dalam waktu 24 hingga 48 jam (CDC 2016). Spora umumnya 

mengkontaminasi tanah di bawah dan sekitar hewan mati, dan dapat terbawa oleh air atau 

angin dan mengkontaminasi rerumputan dan tumbuhan sekitar.  

Penyakit Antraks utamanya menyerang hewan herbivora, terutama ruminansia. Masa 

inkubasi Antraks berkisar antara 1-14 hari, namun demi keamanan perdagangan ternak 

internasional OIE menetapkan masa inkubasi Antraks adalah 20 hari (WHO, OIE, FAO 2008; 

OIE 2016). Hewan tertular Antraks utamanya dari konsumsi spora yang berada di 

rerumputan atau tanah saat makan di kandang atau ketika diangon. Selain itu, Antraks juga 

dipercaya dapat ditularkan melalui serangga seperti lalat, inhalasi debu dari tanah yang 

terkontaminasi spora Antraks, atau konsumsi daging dari hewan yang terinfeksi Antraks, 

umumnya pada karnivora atau manusia (WHO, OIE, FAO 2008). 

Antraks pada sapi dan kuda umumnya menyebabkan gejala penyakit akut, sedangkan pada 

domba dan kambing umumnya bersifat perakut. Ternak babi cenderung lebih resisten 

terhadap Antraks, namun wabah pada kelompok ternak dapat terjadi dengan tingkat 

kematian yang signifikan. Antraks juga diketahui dapat menyerang hewan jenis karnivora 

dan burung. Beberapa gejala Antraks pada hewan diantaranya:  
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 Kematian dalam waktu singkat tanpa disertai tanda-tanda sebelumnya (perakut). 

 Demam tinggi, gelisah, lemah, kaki gemetar, nafsu makan hilang, kejang dan rubuh 

(akut). 

 Pembengkakan di daerah leher, dada dan sisi lambung, pinggang dan alat kelamin 

luar. 

 Keluar darah dari dubur, mulut, dan lubang hidung. Darah berwarna merah tua 

seperti kecap atau ter, agak berbau amis dan busuk serta sulit membeku. 

 

3.2. Kejadian Antraks di Provinsi Jawa Barat 

Di Provinsi Jawa Barat, kasus kejadian Antraks pernah tercatat terjadi di 8 Kabupaten/Kota, 

yaitu Kabupaten Bogor, Bekasi, Purwakarta, Subang, Karawang, Bandung Barat dan Kota 

Bogor, Depok, serta Bekasi (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 2016). Dari tahun 1950 

hingga kejadian Antraks terakhir di tahun 2008 tercatat 97 kasus (Tabel 1). Data lebih rinci 

dapat dilihat di Lampiran 1. 

Tabel 1. Kejadian Antrak pada Ternak di Provinsi Jawa Barat Tahun 1950-2008 (Dinas 

Peternakan Provinsi Jawa Barat 2016) 

No Kabupaten/Kota Jumlah Kasus Jumlah Daerah Tertular Keterangan 

Kecamatan Kelurahan/Desa 

1 Kab. Bogor 15 7 11 1965-2008 

2 Kota Bogor 13 6 12 1971-2001 

3 Kota Depok 3 2 3 1968-2006 

4 Kab. Bekasi 9 4 8 1983-1986 

5 Kota Bekasi 1 1 1 1972 

6 Purwakarta 23 10 18 1961-1999 

7 Subang 14 5 14 1961-1965 

8 Karawang 18 10 17 1950-1986 

9 Bandung Barat 1 1 1 1973 

Jumlah 97 46 85 1950-2008 

 

Secara historis, kejadian kasus Antraks paling banyak terjadi di Kabupaten Purwakarta, 

Karawang, Kab. Bogor, Kab. Subang, dan Kota Bogor, namun dalam 8 tahun terakhir, 

mayoritas kasus terjadi di Kabupaten Bogor. Kabupaten Purwakarta dan Karawang memiliki 

kecamatan dan kelurahan/desa endemik terbanyak, namun kasus Antraks terakhir di kedua 

daearah tersebut ditemukan pada tahun 1999 di Kabupaten Purwakarta dan tahun 1986 di 
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Kabupaten Karawang. Mayoritas kasus terjadi pada ternak sapi dan domba/kambing, 

kecuali pada kasus tahun 1999 di Kabupaten Purwakarta yang melibatkan peternakan 

burung Unta. Meskipun demikian, karena sifat bakteri Antraks yang dapat bertahan hingga 

puluhan tahun di tanah, tindakan pencegahan dan kehati-hatian perlu selalu diterapkan 

untuk mencegah kembali timbulnya penyakit antraks. 

 

3.3. Manajemen Risiko Antraks di Provinsi Jawa Barat 

Manajemen risiko merupakan usaha untuk mengurangi risiko timbul dan menyebarnya 

penyakit Antraks pada ternak. Saat ini Provinsi Jawa Barat merupakan daerah endemik 

Antraks. Meskipun tidak ada kasus yang timbul dalam 8 tahun terakhir, namun dengan sifat 

bakteri Antraks yang dapat bertahan lama di lingkungan hingga puluhan tahun, penyakit ini 

tidak dapat diberantas dan hanya dapat dikurangi risiko kejadiannya.  

Tindakan manajemen risiko dapat diterapkan pada berbagai tahap di rantai suplai ternak 

(Gambar 1). Tujuan dari tindakan-tindakan ini adalah untuk menurunkan risiko timbul atau 

menyebarnya penyakit dari berbagai tahapan tersebut. Ternak hidup berasal dari 

peternakan dan dapat ditransportasikan ke pasar hewan atau rumah potong. Dari rumah 

potong, produk hewani akan didistribusikan ke konsumen. Dari gambaran ini maka 

beberapa titik kritis yang dapat diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan 

pencegahan/pengendalian Antraks adalah (a) Peternakan, (b) Lalu Lintas Ternak Hidup, (c) 

Pasar Hewan, (d) Rumah Potong/Tempat Pemotongan, (e) Lalu Lintas Produk Hewan, dan 

(f) Penanganan Kasus Antraks. 

a. Peternakan  

Peternakan merupakan sumber utama dari penyakit Antraks. Keberhasilan 

pengendalian penyakit di tingkat peternakan menjamin bahwa titik-titik rantai suplai 

berikutnya, seperti lalu lintas dan pemotongan, juga akan bebas dari Antraks. Beberapa 

tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah dan mengendalikan penyakit Antraks di 

peternakan, diantaranya (1) manajemen wilayah berisiko tinggi spora Antraks dalam 

desa endemis, (2) deteksi dini kasus, (3) program vaksinasi, dan (4) edukasi peternak. 
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Semua kegiatan ini dilakukan oleh dinas peternakan di kabupaten/kota endemik 

Antraks.  

Manajemen wilayah berisiko tinggi terkontaminasi spora Antraks di desa endemis 

penting dilakukan karena hewan utamanya terinfeksi Antraks dari mengkonsumsi atau 

menghirup spora yang terdapat di tanah atau hijauan yang terkontaminasi. Spora 

dalam tanah dapat terbawa ke permukaan melalui air hujan dan melekat pada 

permukaan tanah dan rerumputan. Wilayah-wilayah yang secara historis diketahui 

pernah mengalami kasus Antraks sebaiknya dilarang digunakan sebagai padang 

pengangonan, tempat mengarit rumput, maupun tempat bertani umbi-umbian atau 

tanaman sayur yang limbahnya berpotensi digunakan sebagai pakan ternak. 

Kemungkinan lain adalah mengalihfungsikan kegunaan lahan yang pernah mengalami 

kasus Antraks. Salah satu contoh manajemen wilayah endemis Antraks yang baik adalah 

pemasangan tanda jangan menggembala di daerah yang pernah mengalami kasus dan 

penghutanan kembali lokasi peternakan burung Unta yang pernah mengalami wabah 

Antraks di Kabupaten Purwakarta. Perhatian lebih juga perlu diberikan pada tempat-

tempat yang lebih rendah dimana air cenderung mengumpul, karena daerah tersebut 

berpotensi menjadi tempat berkumpulnya spora Antraks setelah hujan. Desa-desa yang 

memiliki sejarah penyakit Antraks sebaiknya diberikan binaan lebih, terutama dalam hal 

usaha peternakan dan pertanian penduduk untuk meminimalisir risiko kemungkinan 

terjadinya paparan spora Antraks dari daerah tersebut kepada ternak. 

Deteksi dini kasus Antraks di peternakan sangat penting untuk mencegah penyebaran 

penyakit tersebut di sepanjang rantai suplai ternak. Saat ini deteksi kasus dilakukan 

melalui surveilans pasif yang bergantung pada pelaporan oleh peternak atau 

masyarakat kepada petugas desa/kecamatan atau penelusuran kasus yang ditemukan 

pada manusia. Oleh karena itu, edukasi peternak dan warga di daerah endemis sangat 

penting agar suspek kasus Antraks dapat cepat diidentifikasi dan segera dilaporkan ke 

petugas berwenang. Tujuan lain dari deteksi dini suspek kasus adalah untuk mencegah 

masyakarat melakukan pemotongan hewan sakit Antraks yang dapat menyebabkan 

kontaminasi meluas pada lingkungan dan menularkan penyakit ini kepada warga dan 

ternak sekitar melalui kontak maupun konsumsi darah dan daging terinfeksi.  
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Diagnosa cepat kasus di lapangan dapat dilakukan menggunakan preparat ulas darah 

yang diwarnai dengan polychrome methylene blue dan diamati terhadap bakteri 

batang berkapsul, yang kemudian dikonfirmasi menggunakan kultur bakteri atau uji 

PCR (WHO, OIE, FAO 2008). Hewan sakit atau terduga sakit dapat diobati menggunakan 

antibiotik Penicillin, bersama dengan Streptomycin bila dianggap perlu, untuk 

mengatasi kemungkinan timbulnya penyakit di ternak lain. Adapun surveilans aktif yang 

dilakukan adalah pengambilan sampel tanah oleh Balai Veteriner Subang untuk diuji 

terhadap keberadaan spora bakteri Antraks.  

Program vaksinasi dilaksanakan setiap tahun oleh dinas kabupaten/kota menggunakan 

Vaksimune Anthrax®. Vaksin ini dapat digunakan pada sapi, kerbau, kuda, domba, 

kambing dan babi, namun program vaksinasi oleh dinas utamanya ditargetkan pada 

ternak sapi, kambing dan domba yang berumur lebih dari 6 bulan. Dari hasil wawancara 

beberapa dinas kabupaten/kota, program vaksinasi ada yang dilaksanakan 2 kali 

setahun (setiap 6 bulan) di awal dan pertengahan tahun, namun ada juga yang hanya 

melaksanakan vaksinasi 1 kali setahun. Pelaksanaan program vaksinasi umumnya 

terbatas pada desa endemik dan desa di sekitarnya sebagai zona penyangga. Selain itu, 

ada juga kabupaten yang melakukan program vaksinasi di desa-desa yang berdekatan 

dengan kabupaten endemis lainnya namun masih dalam kecamatan endemik.  

Cakupan program vaksinasi bergantung pada jumlah dosis vaksin yang disediakan oleh 

Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat dan jumlah ini berubah setiap tahunnya. Hanya 

beberapa kabupaten/kota yang juga mengadakan vaksin Antraks untuk mendukung 

program vaksinasi setempat. Kendala utama yang dihadapi dalam program vaksinasi 

adalah berubah-ubahnya jumlah dosis Antraks yang tersedia setiap tahun, masih 

adanya peternak yang enggan melakukan vaksinasi karena takut ternaknya mati, dan 

kurangnya sumber daya manusia di dinas untuk melakukan program vaksinasi 2 kali 

setahun.  

Selain itu, pelaksanaan program vaksinasi 2 kali setahun dilakukan pada awal dan 

pertengahan tahun, namun sebaiknya program tersebut dilaksanakan sebelum 

terjadinya keadaan yang dapat meningkatkan risiko timbul/menyebarknya penyakit 

Antraks, yaitu 2-3 bulan sebelum musim hujan dan sebelum Idul Adha. Pada musim 

hujan, risiko terjadinya Antraks meningkat karena spora Antraks yang tadinya terdapat 
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di dalam tanah dapat terangkat ke permukaan akibat mengenangnya air hujan. 

Sedangkan menjelang Idul Adha, terjadi peningkatan jumlah ternak yang dijual dari 

peternakan di dalam Provinsi Jawa Barat sendiri serta peningkatan ternak yang 

ditransportasikan dari Provinsi lain untuk dijual. Hanya satu kabupaten yang 

diwawancara yang menyesuaikan waktu vaksinasinya dengan pelaksanaan Idul Adha 

sedangkan yang lain memiliki program dengan waktu yang tetap.  

Program vaksinasi merupakan garda terdepan untuk mencegah timbulnya penyakit 

antraks di daerah endemik. Oleh karena itu pelaksanaannya di daerah endemik harus 

mencapai cakupan yang sesuai dan dilaksanakan setiap 6 bulan sekali untuk 

mempertahankan kekebalan kelompok yang ada. Setiap dinas melaksanakan survei 

post-vaksinasi 2-4 bulan setelah program vaksinasi dengan mengambil serum dari 

ternak yang sudah divaksinasi, namun hasil survei umumnya menemukan bahwa 

cakupan titer protektif rendah (banyak ternak tidak memiliki titer). Hal ini semakin 

menekankan pentingnya dilakukan vaksinasi setiap 6 bulan dengan waktu yang 

disesuaikan dengan saat-saat risiko timbulnya Antraks meningkat untuk meningkatkan 

efektivitas dari program vaksinasi dalam mencegah timbulnya penyakit ini. 

Sosialisasi kepada peternak dilakukan agar peternak dapat memahami bahaya 

penyakit Antraks, mengenali penyakitnya, dan bersedia berpartisipasi aktif dalam usaha 

pencegahan dan pengendaliannya. Pesan-pesan yang disampaikan utamanya pada cara 

penularan Antraks pada hewan dan manusia, gejala klinis pada hewan dan manusia, 

dan cara pencegahannya. Terdapat 4 poin pencegahan yang dapat disampaikan, yaitu:  

(i) Menjaga kebersihan kandang 

(ii) Vaksinasi antraks 2 kali dalam setahun 

(iii) Melaksanakan prosedur penyembelihan dengan benar, yaitu dilaksanakan di 

RPH dan mengistirahatkan ternak minimal 12 jam sebelum penyembelihan. 

(iv) Setiap ternak atau bahan asal hewan yang diperjualbelikan harus disertai Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan dan Bahan Asal Hewan dari daerah asal ternak 

Selain 4 poin utama tersebut, terdapat satu tindakan lagi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi risiko terjadinya Antraks, yaitu manajemen pakan. Menghimbau peternak 
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untuk tidak memanen rumput terlalu dekat ke tanah, mencegah penggunaan produk 

pertanian yang banyak berkontak dengan tanah, seperti kulit singkong, atau pelarangan 

penggembalaan ternak di wilayah yang teridentifikasi pernah mengalami kasus Antraks 

dapat mengurangi kemungkinan ternak terpapar oleh bakteri penyebab Antraks. 

Peternak yang tinggal dan bekerja di daerah endemis Antraks juga sebaiknya diedukasi 

dan dibina untuk menjadi kader yang membantu deteksi dini suspek kasus Antraks, 

terutama dengan keterbatasan sumber daya yang dimiliki pemerintah dan kemunculan 

kasus Antraks yang bersifat sporadis. Bentuk bantuan ini dapat dilakukan dengan 

pelaporan kasus kematian ternak secara mendadak atau kasus penyakit ternak yang 

sifatnya akut dengan demam tinggi atau keluarnya darah dari lubang-lubang kumlah. 

 

b. Lalu Lintas Ternak Hidup 

Lalu lintas ternak yang terinfeksi Antraks merupakan salah satu kekhawatiran utama 

terkait penyebaran penyakit ini. Menurut OIE (2017), belum pernah ditemukan bukti 

bahwa Antraks dapat ditularkan oleh hewan sebelum munculnya gejala klinis atau 

perubahan patologis. Penyakit Antraks pada domba, kambing dan sapi umumnya 

bersifat perakut atau akut dengan masa inkubasi 1-20 hari. Bila ditambah dengan stres 

perjalanan, ternak yang sakit dapat lebih cepat menimbulkan gejala sakit dan dapat 

diidentifikasi. Oleh karena itu dalam kaitannya dengan lalu lintas ternak hidup, selain 

memperhatikan asal usul ternak maka pengawasan atas gejala klinis penyakit pada 

ternak yang dilalulintaskan menjadi salah satu faktor utama yang perlu diperhatikan. 

Dalam sistem pengawasan lalu lintas ternak yang ada, pengawasan kesehatan hewan 

dilakukan melalui penerbitan Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) dan 

pemeriksaan di cekpoin. Setiap ternak yang akan dilalulintaskan wajib memiliki Surat 

Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) yang diterbitkan oleh dokter hewan dinas yang 

berwenang, namun umumnya hal ini dilakukan bagi ternak yang akan ditransportasikan 

antar provinsi.  

Sehubungan dengan hal itu, keberadaan cekpoin pemeriksaan ternak juga hanya ada 

antar Provinsi di beberapa jalur transportasi utama. Untuk Provinsi Jawa Barat, cekpoin 

berada di Banjar, Losari dan Gunung Sindur. Di setiap cekpoin dilakukan pemeriksaan 
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dokumen ternak (SKKH) dan pemeriksaan fisik atas kesehatan ternak secara umum  

oleh dokter hewan berwenang.  

Berdasarkan sistem pengawasan lalu lintas yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan lalu lintas ternak antar provinsi sudah cukup baik, namun masih terdapat 

kelemahan karena pengawasan ini hanya terbatas pada jalur transportasi utama dan 

tidak ada pengawasan lalu lintas antara Kabupaten/Kota dalam provinsi. Pada akhirnya, 

pengawasan Antraks pada ternak yang sedang dilalulintaskan memiliki banyak 

keterbatasan, oleh karena itu sebaiknya usaha difokuskan pada tempat asal, yaitu 

peternakan, atau tempat tujuan seperti peternakan tujuan, pasar hewan atau rumah 

potong hewan. 

 

c. Pasar Hewan 

Di setiap Kabupaten/Kota terdapat pasar hewan yang mayoritas beroperasi pada hari-

hari tertentu. Pasar hewan yang besar memiliki dokter hewan berwenang dari dinas 

yang bertugas di lokasi tersebut, namun beberapa pasar hewan yang kecil bergantung 

pada petugas dinas yang berkeliling. Pemeriksaan dokumen, seperti SKKH, dilakukan 

pada ternak yang didatangkan dari provinsi lain, sedangkan pemeriksaan kesehatan 

dilakukan pada semua ternak yang didatangkan ke pasar hewan. Untuk pengendalian 

Antraks di pasar hewan, pengawasan cukup dilakukan dengan mengawasi kesehatan 

fisik ternak saat berada di pasar. Ternak yang terlihat sakit sebaiknya dipisahkan dari 

hewan lainnya ke lokasi khusus di pasar yang disediakan untuk karantina dan isolasi. 

Ternak yang tidak terjual habis dapat dibawa oleh pedagang ke pasar hewan lain di 

provinsi tersebut atau provinsi lain, atau dibawa pulang untuk ternak lokal. Pengawasan 

atas ternak yang dibawa ke pasar hewan cukup baik untuk pasar hewan besar yang 

memiliki dokter hewan dinas, namun dapat cukup menantang untuk pasar hewan kecil. 

Tantangan lainnya adalah peningkatan penjualan ternak menjelang Idul Adha di 

berbagai tempat yang bukan merupakan pasar hewan. Pada kondisi ini, program dinas 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan hewan keliling ke semua penjual ternak 

dinilai merupakan tindakan pengendalian yang paling efektif. Penetapan area khusus 
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untuk penjualan ternak kurban dan penertiban penjual ternak dapat membantu dinas 

meningkatkan efisiensi pengawasan kesehatan ternak menjelang Idul Adha. 

 

d. Pemotongan Hewan 

Pemotongan ternak yang baik merupakan garis pertahanan terakhir untuk mencegah 

daging atau produk hewan terinfeksi lainnya mencapai konsumen. Antraks lebih mudah 

diidentifikasi pada ternak hidup dibandingkan produk hewan. Pada infeksi perakut 

hewan akan mati mendadak, sedangkan infeksi akut akan menyebabkan beberapa 

gejala klinis penyakit pada ternak yang akan menyebabkan ditundanya pemotongan. 

Pemotongan ternak di rumah potong hewan (RPH) mengharuskan ternaknya 

diistirahatkan selama minimal 12 jam sebelum pemotongan. Pada saat itu, pemeriksaan 

ante-mortem oleh dokter hewan berwenang di RPH akan  mengidentifkasi dan 

memisahkan ternak yang sakit. Pemotongan ternak besar seperti sapi utamanya selalu 

dilakukan di RPH, namun ternak kecil seperti domba/kambing seringkali dipotong di 

luar RPH yang umumnya tidak memiliki dokter hewan untuk melakukan pengawasan. Di 

beberapa daerah, dinas mengidentifkasi beberapa tempat pemotongan hewan dan 

lokasi-lokasi tersebut mendapatkan pengawasan, namun banyak juga pemotongan 

ternak skala kecil yang dilakukan tanpa pengawasan karena tidak diketahui atau 

kurangnya sumber daya manusia untuk melakukan pengawasan. Dalam hal ini, 

pemotongan ternak kecil dan pemotongan hewan skala kecil memiliki risiko yang lebih 

tinggi untuk secara tidak sengaja memotong ternak yang terinfeksi Antraks. 

Pemotongan ternak di luar RPH lainnya yang perlu mendapatkan perhatian adalah 

pemotongan hewan kurban pada saat Idul Adha. Pada saat tersebut, terjadi 

pemotongan serentak di luar RPH yang dilakukan di berbagai tempat. Pengawasan 

kesehatan ternak pada saat ini juga sulit dilakukan oleh dinas karena tingginya jumlah 

pemotongan dan banyaknya lokasi pemotongan. Oleh karena itu manajemen risiko 

Antraks sebaiknya diutamakan pada tahapan rantai sebelumnya, yaitu penjual hewan 

kurban dan penghimbauan pengistirahatan ternak minimal 12 jam sebelum 

pemotongan sebagai masa pengawasan. Mobilisasi universitas yang memiliki Fakultas 

Kedokteran Hewan serta perekrutan dokter hewan swasta untuk membantu 
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pengawasan pemotongan pada hari raya Idul Adha dapat membantu mengurangi risiko 

pemotongan hewan yang terinfeksi Antraks. 

 

e. Lalu Lintas Produk Hewan 

Selain transportasi ternak hidup, terdapat juga risiko transportasi produk hewan yang 

terinfeksi bakteri atau spora Antraks, misalnya kulit. Identifikasi produk hewan yang 

terinfeksi Antraks sulit dilakukan tanpa pengambilan sampel dan pemeriksaan 

laboratorium karena keberadaan spora tidak dapat teramati secara kasat mata. Oleh 

karena itu tindakan pengendalian sebaiknya difokuskan pada tahapan rantai 

sebelumnya, yaitu pemotongan hewan. 

OIE (2016) merekomendasikan beberapa prosedur yang dapat digunakan untuk 

inaktivasi spora Antraks pada kulit hewan, diantaranya: 

 Fumigasi dengan ethylene oxide 500mg/liter pada kelembaban relatif 20-40%, 

suhu 55oC selama 30 menit; 

 Fumigasi dengan formaldehyde 400mg/m3 pada kelembaban relatif 30%, suhu 

>15oC selama 4 jam; atau 

 Radiasi gamma dengan dosis 40 kilogray. 

Untuk inaktivasi spora Antraks pada bulu atau rambut, OIE (2016) menganjurkan 

beberpa prosedur berikut: 

 Radiasi gamma dengan dosis 25 kilogray; atau 

 Pencucian lima langkah, yaitu: 

1. perendaman dalam 0,25-0,3% soda liquor selama 10 menit pada suhu 

40,5oC; 

2. perendaman dalam cairan sabun selama 10 menit pada suhu 40,5oC; 

3. perendaman dalam larutan formaldehyde 2% selama 10 menit pada 

suhu 40,5oC; 

4. perendaman kembali dalam lauran formaldehyde 2% selama 10 menit 

pada suhu 40,5oC; dan  
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5. pencucian menggunakan air dingin diikuti dengan pengeringan 

menggunakan udara panas. 

 

f. Penanganan Kasus Antraks 

Tindakan pengendalian pada kejadian penyakit Antraks sebaiknya difokuskan pada 4 

langkah utama, yaitu (WHO, OIE, FAO 2008): 

 Memusnahkan sumber infeksi. 

 Memusnahkan bangkai hewan terinfeksi Antraks secara benar. 

 Melakukan desinfeksi, dekontaminasi, dan pemusnahan semua materi yang 

terkontaminasi secara benar. 

 Vaksinasi semua hewan rentan yang mungkin terpapar. 

Dalam setiap penanganan kasus Antraks perlu diidentifikasi sumber penyakit yang ada. 

Apakah hewan pertama yang mengalami penyakit Antraks membawa penyakit tersebut 

dari tempat lain atau terinfeksi di lokasi ditemukannya wabah? Bila sumber infeksi 

diduga berasal dari pakan rumput atau kulit umbi yang diberikan, maka pakan tersebut 

harus ditelusuri sumbernya, dikumpulkan dan dimusnahkan. Hewan lain juga sebaiknya 

dipisahkan dari hewan yang sakit dan diberikan pengobatan atau pencegahan 

menggunakan antibiotik bila dibutuhkan. Selain itu, bila dikhawatirkan serangga atau 

lalat di lokasi dapat berpotensi menjadi vektor mekanis, maka perlu dilakukan tindakan 

pengendalian terhadap serangga di lokasi tersebut. 

Karena sifat bakteri Antraks yang dapat bersporulasi bila mengalami kontak dengan 

oksigen di lingkungan, maka bangkai hewan terinfeksi Antraks dilarang dibuka untuk 

alasan apapun. Sejalan dengan hal tersebut, maka hewan terinfeksi Antraks juga 

dilarang untuk disembelih dengan alasan apapun. Secara alami, sebagian besar bakteri 

Antraks dalam bangkai hewan akan mati dalam beberapa hari melalui proses 

pembusukan karena masih berada dalam bentuk vegetatif, namun penanganan bangkai 

hanya dengan penguburan tidak dianjurkan karena spora Antraks dilaporkan masih 

dapat ditemukan pada lokasi penguburan hingga bertahun-tahun kemudian (WHO, OIE, 

FAO 2008).  
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Bangkai hewan terinfeksi Antraks sebaiknya dimusnahkan dengan pembakaran dalam 

lubang yang kemudian diikuti dengan penguburan. Kontaminasi spora eksternal dapat 

diminimalisir dengan penyemprotan menggunakan formaldehyde 5% (WHO, OIE, FAO 

2008). Perhatian lebih perlu diberikan untuk memastikan bahwa pembakaran bangkai 

berlangsung sempurna hingga ke bagian bangkai yang paling bawah. Pembakaran 

dianjurkan dilakukan dengan sumber api dari bawah bangkai. Selain itu, semua materi 

yang mungkin terkontaminasi selama proses pemindahan dan penanganan bangkai 

juga ikut dimusnahkan atau disterilisasi secara benar sesudahnya. Tanah di sekitar dan 

di bawah bangkai, terutama di sekitar daerah hidung dan anus harus didekontaminasi 

dan dibakar bersamaan dengan bangkai. Desinfeksi peralatan dan ruangan dapat 

dilakukan menggunakan larutan hipoklorit yang mengandung 10.000 ppm klorin aktif, 

formalin 10%, atau hidrogen peroksida 3% dengan waktu perendaman atau kontak 

selama 2 jam. 

Untuk pembakaran bangkai hewan dalam lubang, maka WHO, OIE dan FAO (2008) 

menganjurkan agar ukuran lubang yang dibuat memiliki kedalaman 0,5 m beserta 

panjang dan lebar 0,25 m melebihi panjang dan lebar bangkai hewan yang hendak 

dibakar. Selain itu, parit selebar 0,25 m dan sedalam 0,25 m sebaiknya digali di 

sepanjang tengah lubang dan melebihi panjang lubang sejauh 0,75 m. Fungsi dari parit 

ini adalah untuk memfasilitasi aliran udara bagi api yang akan membakar bangkai dari 

bawah. Dasar lubang dan parit kemudian diisi dengan jerami yang disiram dengan 

minyak tanah. Di atas jerami tersebut, letakkan beberapa potong kayu untuk menahan 

bangkai dan tambahkan kayu bakar, jerami tambahan, atau arang bila ada hingga 

lubang terisi sampai permukaan, kemudian siram kembali dengan minyak tanah. 

Bangkai kemudian diletakkan di atasnya dan kembali disiram dengan minyak tanah. 

Pembakaran dimulai dari salah satu ujung parit demi keselamatan semua pihak yang 

terlibat. Setelah pembakaran berlangsung selama hampir 1 jam, sebaiknya ditutup 

dengan lapisan logam untuk mengurangi kemungkinan hilangnya suhu panas tanpa 

menutup ventilasi udara. Untuk pembakaran hewan ternak besar diperlukan kira-kira 

20 kg jerami, 10 liter minyak tanah, dan 2 ton kayu atau 0,5 ton kayu dan 0,5 ton arang. 

Daerah kasus Antraks beserta dengan lokasi pembakaran dan penguburan sebaiknya 

diberikan tanda jelas agar tidak digunakan untuk memelihara ternak ataupun digali 
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kembali untuk proses pembangunan dan kegiatan lainnya yang berisiko memunculkan 

spora Antraks yang berada dalam tanah, bila ada, ke permukaan.  
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IV. KESIMPULAN 
 

Manajemen risiko penyakit Antraks pada ternak di Provinsi Jawa Barat dapat dilakukan 

pada berbagai tahapan rantai suplai ternak, dari peternakan, lalu lintas ternak hidup, pasar 

hewan, pemotongan hewan, dan lalu lintas produk hewan. Namun efektivitas tindakan 

pengendalian risiko di masing-masing tahapan tersebut dapat berbeda. Bila pencegahan 

dan pengendalian Antraks dapat secara efektif dilakukan di hulu, yaitu peternakan, maka 

risiko penyebaran penyakit Antraks di tahapan rantai suplai selanjutnya dapat dikurangi 

secara optimal. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, manajemen risiko penyakit Antraks di peternakan 

sudah dilakukan namun masih belum maksimal. Cakupan program vaksinasi masih 

bergantung pada ketersediaan vaksin dari dinas dan bukan pada jumlah ternak yang perlu 

divaksinasi agar dapat mencapai kekebalan kelompok yang protektif. Kegiatan sosialisasi 

yang dilakukan sudah cukup baik untuk proses identifikasi penyakit pada ternak dan 

manusia, namun masih kurang terkait manajemen ternak untuk mengurangi risiko 

timbulnya penyakit Antraks. 

Pada lalu lintas ternak, manajemen risiko sudah cukup baik untuk pengendalian penyakit 

antar Provinsi dengan implementasi SKKH dan cekpoin, namun tidak ada pengawasan 

terhadap lalu lintas ternak dalam provinsi. Sedangkan pengawasan di pasar hewan dan 

pemotongan hewan juga sudah baik untuk pasar dan pemotongan yang mendapatkan 

pengawasan dinas, namun banyak tantangan terkait pasar-pasar hewan kecil dan 

pemotongan hewan kecil yang dilakukan di luar Rumah Potong Hewan. Manajemen risiko 

Antraks pada produk hewan sulit dilakukan karena produk terinfeksi sulit diidentifikasi, oleh 

karena itu pencegahan dan pengendalian harus dilakukan pada tahapan-tahapan 

sebelumnya. 
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V. REKOMENDASI 
 

1. Pelaksanaan program vaksinasi Antraks yang seragam di Kabupaten/Kota yang endemik 

Antraks dengan menyesuaikan dosis vaksin dengan jumlah ternak yang perlu 

divaksinasi dan waktu pelaksanaan yang memperhatikan awal musim hujan serta 

pelaksanaan Idul Adha. 

2. Menambahkan materi terkait manajemen pakan dalam program penyuluhan Antraks 

untuk peternak untuk mengurangi risiko hewan ternak terpapar spora bakteri Antraks 

dari pakan. 

3. Meningkatkan pengawasan dokter hewan di pasar hewan kecil/lokal. 

4. Menetapkan area khusus di Kabupaten/Kota untuk mengumpulkan penjual ternak 

kurban sehingga memudahkan pengawasan dan pemeriksaan hewan kurban. 

5. Meningkatkan pengawasan dokter hewan untuk pemotongan kambing/domba, dengan 

pembuatan RPH ruminansia kecil atau sentraslisasi tempat pemotongan hewan. 
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Lampiran 1. Daerah Tertular Antraks di Jawa Barat Tahun 1950-2008 
 

No Kecamatan Kelurahan/Desa Tahun Penderita Keterangan 

Kabupaten Bogor 

1 Citeureup Hambalang 1965 Kambing  

2001 Manusia Hewan penderita tidak 
diketahui 

2 Bojong Gede Citayam 1968 Kambing  

3 Cibinong Karadenan 1978 Kambing  

1979   

2003   

4 Kalapanunggal Linggarmukti 1985 Kambing  

5 Jonggol Sirnagalih 1986 Kambing  

6 Babakan Madang Citaringgul 2001 Kambing  

2004   

Kadumanggu 2002 Kambing  

Cipambuan 2002 Kambing  

Babakan Madang 2003 Kambing, manusia  

Karang Tengah 2007 Kambing, manusia  

7 Sukaraja Cijujug 1971 Kambing  

Cilebut Barat 2008 Sapi  

 

Kota Bogor 

8 Bogor Utara Kedung Badak 1971 Kambing Dulu masuk Kec. Kedung 
Halang, Kab. Bogor 

Bantarjati 1972 Sapi perah Milik H. Badi 

Ciparigi 1981 Domba  

Ciluar 1981 Sapi Dulu masuk Kec. Sukaraja, 
Kab. Bogor 

Tegalgundil 1984 Domba  

9 Bogor Timur Baranangsiang 1974 Domba Milik H. Asep 

10 Bogor Tengah Babakan 1977 Domba, sapi Domba milik LPP Balitnak 
Sapi milik Fapet IPB 

11 Bogor Barat Menteng 1983 Domba Milik Ikin 

12 Bogor Selatan Batutulis 1974 Sapi perah  

Lawanggintung 1976 Sapi perah Milik PPLG 

13 Tanah Sareal Tanah Sareal 1978 Sapi perah Hewan dari Cibinong, 
dipotong di RPH 

1980 Kerbau  

Kebon Pedes 2001 Sapi perah  

 

Kota Depok 

14 Pancoran Mas Pancoran Mas 1968 Kambing  

15 Cimanggis Harjamukti 1974 Kambing  

Cilangkap 2006 Sapi, manusia  

 

Kabupaten Bekasi 

16 Cikarang Pusat Sukamahi 1983 Domba, kambing  

Pasir Ranji 1985 Domba  

1986 Domba  

17 Serang Baru Sukasari 1984 Kambing  
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Nagasari 1985 Kambing  

18 Muara Gembong Pantai Mekar 1985 Kerbau  

Pantai Bahagia 1985 Kerbau, kambing  

Pantai Bakti 1985 Kerbau  

19 Bojongmanggu Karang Indah 1985 Sapi   

 

Kota Bekasi 

20 Bekasi Barat Kranji 1972 Sapi Dulu masuk Kab. Bekasi 

 

Kabupaten Purwakarta 

21 Purwakarta Sindangkasih 1961 Manusia  

Nagrikaler 1961 Sapi, kambing  

Tegal Muncul 1963 Sapi  

Ciseureuh 1968 Kambing  

22 Jatiluhur Bunder 1965 Domba  

23 Campaka Cireundeu 1963 Kerbau  

1985 Kambing  

24 Bungursari Bungur 1961 Kerbau  

1972 Sapi  

25 Cibatu Cikubakamanah 1966 Kerbau  

1975 Kerbau  

1983 Kerbau  

Cirangkong 1985 Kambing  

Ciparungsari 1999 Burung unta, manusia Dulu masuk Kec. Campaka 

26 Babakan Cikao Maracam 1961 Domba  

Cigelam 1962 Kambing  

27 Pesawahan Selaawi 1972 Sapi  

1975 Sapi  

28 Plered Cibogo Hilir 1966 Manusia  

1972 Kambing  

29 Tegal Waru Citalang 1966 Kuda  

Karoya 1968 Sapi  

30 Maniis Citamiang 1975 Manusia  

 

Kabupaten Subang 

31 Kalijati Marengmang 1961 Sapi  

Dawuan Kaler 1962 Sapi  

Dawuan Kidul 1962 Sapi  

Cisampih 1962 Sapi  

Rawalele 1962 Domba  

32 Subang Dandeur 1961 Sapi  

Balendung 1962 Kambing  

Sukamelang 1962 Kerbau  

33 Jalan Cagak Cisaat 1961 Sapi  

34 Cisalak Cipunagara 1961 Kuda  

Darmaga 1962 Tanah  

35 Cipeundeuy Sawangan 1961 Sapi  

Cipeundeuy 1965 Manusia  

Wantilan - Tanah  
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Kabupaten Karawang 

36 Klari Cimahi 1950 Sapi  

Duren 1952 Sapi  

Balendung 1967 Kerbau  

37 Purwasari Darawolong 1954 Sapi Dulu masuk Kec. Klari 

38 Teluk Jambe Timur Pinayungan 1958 Sapi  

39 Tegalsari Cadas Kertajaya 1959 Kerbau  

40 Pangkalan Ciptasari 1960 Kerbau  

Mulyasari 1963 Sapi  

Cintalanggeng 1974 Sapi  

Cintaasih 1974 Sapi  

Medalsari 1982 Tanah  

1984 Kambing  

41 Teluk Jambe Barat Margakarya 1960 Sapi Dulu masuk Kec. Teluk 
Jambe Karang Mulya 1964 Sapi 

42 Batujaya Batujaya 1968 Kerbau  

43 Pakisjaya Tanjungbungin 1963 Kerbau  

44 Rengasdengklok Rengasdengklok 
Selatan 

1985 Kerbau Dulu masuk Kec. 
Rngsdengklok 

45 Karawang Barat Karawang Kulon 1986 Kambing Dulu masuk Kec. Karawang 

 

Kabupaten Bandung Barat 

46 Lembang Jayagiri 1973 Sapi perah  
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 
 

 

Foto 1. Wawancara dengan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Barat 

 

 

Foto 2. Wawancara dengan Dinas Peternakan & Perikanan Kabupaten Purwakarta 
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Foto 3. Wawancara dengan Dinas Peternakan Kabupaten Subang 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Dinas Pertanian Kota Bogor 
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Foto 5. Wawancara dengan Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Bogor 

 



PT. Alocita Mandiri

Jl. Pratista Barat VII No. 4
Antapani Bandung

Telp. (022) 70404465
Fax. (022) 7207351
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